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“PENGHEMATAN PENGGUNAAN PREMIUM PADA KENDARAAN BERMOTOR DENGAN TEKNOLOGI GAS BROWN”

Vritta Amroini Wahyudi
Ninda Zakiah Hanum
Oscar Prananda Pajaindo

RINGKASAN

Gagasan Tertulis “Penghematan Penggunaan Premium Pada Kendaraan Bermotor dengan Teknologi Gas Brown” dilatarbelakangi kelangkaan Bahan Bakar Minyak (BBM) yang hingga sampai saat ini belum dapat dipecahkan secara tuntas. Salah satu solusi alternatif yaitu dengan penggunaan Teknologi Gas Brown sebagai bentuk kelanjutan dari aplikasi Bahan Bakar Air (BBA) yang dapat digunakan untuk menghemat penggunaan BBM pada kendaraan bermotor.
PKM ini memiliki rumusan masalah yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana mekanisme penerapan teknologi Gas Brown untuk menghemat BBM dan seberapa efisien penghematan BBM dengan teknologi Gas Brown pada kendaraan bermotor. Dengan adanya tujuan tersebut, diharapkan perguruan tinggi dapat mengenalkan adanya Teknologi Gas Brown dan masyarakat dapat memperoleh wawasan mengenai teknologi penghematan bahan bakar.
Telaah pustaka mengacu pada tujuan dengan mendasari analisis sintesis dengan penjelasan mengenai Gas Brown dan metode dasar dari pembuatan generator Gas Brown.
Dalam penulisan gagasan tertulis ini, metode yang digunakan terdiri dari empat langkah yaitu pengumpulan data dan informasi, pengolahan data dan informasi, analisis dan sintesis, serta inovasi implementasi penghematan penggunaan BBM pada kendaraan bermotor dengan memakai bahan lokal atau sederhana.
Pada pembahasan, dijelaskan bagaimana membuat mekanisme rangkaian penerapan Teknologi Gas Brown dengan bahan lokal sederhana yang dapat diperoleh dari barang bekas. Hasil inovasi dan implementasi tersebut didukung dengan analisis dengan adanya perhitungan efisiensi prosen penghematan penggunaan BBM dengan Teknologi Gas Brown.
Dari pembahasan yang ada, gagasan tertulis ini menghasilkan dua kesimpulan. Pertama, rangkaian mekanisme Teknologi Gas Brown dimulai dengan cara pembuatan generator Gas Brown yang terdiri dari tabung, elektroda, dan kumparan. Kedua, efisiensi penggunaan BBM dengan penggunaan teknologi Gas Brown khususnya premium sebesar 43,59% yang dihitung berdasarkan data yang diperoleh.
Dari gagasan tertulis ini, rekomendasi yang diajukan tentang dua hal. Pertama, bagi perguruan tinggi, diperlukannya peneletian mengenai penerapan Teknologi Gas Brown dengan menggunakan bahan sederhana. Kedua, bagi masyarakat, diperlukannya adanya upaya partisipasi dalam penerapan Teknologi Gas Brown.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelangkaan BBM (Bahan Bakar Minyak) merupakan permasalahan yang sudah semestinya dipecahkan bersama. Menurut Majalah TRUST Edisi 09 & 10 Tahun VIII, 28 Desember – 10 Januari 2010, persoalan kelangkaan BBM di beberapa wilayah tanah air lebih disebabkan oleh buruknya pendistribusian BBM antar wilayah. 
Sumber energi alternatif sendiri dapat diperoleh dari berbagai bahan. Permasalahannya adalah bagaimana sumber energi alternatif tersebut mampu dijangkau oleh masyarakat. Salah satu sumber energi alternatif yang berpotensi adalah penggunaan Bahan Bakar Air (BBA). Jules Venne (1874) berpendapat, “Water decomposed inti its primitive elements (Hidrogen and Oxygen), and decomposed doubtless by electricity, which will then have become a powerful and manageable fore. Water will one day be employed as a fuel”. Pendapat Jules Venne mengisyaratkan bahwa suatu hari nanti air akan menjadi sumber energi yang memiliki kekuatan yang besar. 
Menurut Anwariansyah, pada website Wikimu.com, tercatat beberapa penemuan BBA yang merupakan hasil riset dan penelitian dari putra bangsa Indonesia, antara lain, penemuan energi berbasis air yang disebut Blue Energy oleh Joko Suprapto—alumnus Teknik Elektro Universitas Gajah Mada (UGM), enemuan Banyugeni—bahan bakar alternatif berbasis air (hidrofuel) yang ditemukan oleh tim peneliti dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, dan Bahan Bakar Minyak Nusantara (BBN) oleh Adji Koesoemo. 
Satu penelitian lagi tentang aplikasi Bahan Bakar Air (BBA) adalah  Teknologi Gas Brown. Seperti yang ditulis oleh Yuni Ikawati dan Nawa Tunggal pada artikel Menghemat BBM dengan "Brown Energy", Kompas, 20 Juni 2008, teknologi aplikasi BBA menghasilkan Gas Brown (HHO) yang memiliki kemiripan sifat dengan gas hidrogen. Gas Brown sendiri merupakan  temuan dari Yull Brown. 
Berbagai penemuan tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu mendukung kebutuhan masyarakat akan bahan bakar. Karena itulah, diperlukan berbagai upaya yang terus menerus untuk mencari solusi alternatif dari ketersediaan bahan bakar. Sejalan dengan hal tersebut, maka perlu kiranya dimulai diterapkannya penghematan BBM, khususnya pada kendaraan bermotor dengan menggunakan Teknologi Gas Brown.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

1. Membuat rangkaian mekanisme penerapan Teknologi Gas Brown untuk menghemat BBM pada kendaraan bermotor
2. Menghitung prosen penghematan BBM dengan Teknologi Gas Brown pada kendaraan bermotor

Manfaat

1. Bagi Perguruan Tinggi
Mengenalkan Teknologi Gas Brown sebagai alternatif teknologi baru pengembangan teknologi elektrolisis air.
2. Bagi Masyarakat
Memberi wawasan baru berkaitan dengan teknologi penghematan penggunaan bahan bakar

GAGASAN

Mekanisme Penerapan Teknologi Gas Brown

Gas Brown dikembangkan oleh Yull Brown (Australia), diperkenalkan tahun 1974. Temuan tersebut dapat digunakan secara cuma-cuma tanpa harus membayar royalti. Gas Brown adalah campuran gas Hidrogen-Hidrogen-Oksigen (HHO) yang dihasilkan dari sistem elektrolisa atau penguraian cairan. Molekul Gas Brown terdiri dari Hidrogen – Hidrogen – Oksigen, dengan porsi hidrogen sebesar 67%  dan oksigen sebesar 33%. Hal ini mengartikan bahwa Gas Brown tidak sama dengan molekul air yang memiliki strukutur molekul H2O. Gas Brown merupakan molekul air namun berfasa gas dan berstrukutur HHO, sedangkan molekul air terdiri dari dua atom Hidrogen dan satu atom Oksigen dengan urutan Hidrogen – Oksigen – Hidrogen. Menurut website energyoptions.com, Gas Brown merupakan temuan energi yang sudah lama ditemukan. Namun pada masa itu, penelitian tentang Gas Brown dihentikan karena gejolak politik. 
Penerapkan Teknologi Gas Brown membutuhkan generator Gas Brown. Generator adalah alat yang mengkonversikan energi mekanik menjadi energi listrik. Energi mekanik diperoleh dari suatu peralatan penggerak mula yang berupa mesin diesel dan turbin gas kemudian energi mekanik ini diteruskan pada poros generator sehingga memutar motor generator dan menghasilkan daya listrik.
Sesuai dengan penemuan Yull Brown, generator Gas Brown merupakan generator dengan tambahan pada mesin kendaraan bermotor, berupa tabung (silinder) kaca berpenutup baja nirkarat yang di dalamnya terdapat air murni (air distilasi). Tabung kaca tersebut terhubung dengan penutup baja dan kumparan akrilik yang dililit oleh baja nirkarat (Gambar 1). Akrilik merupakan fiber halus yang ringan dan bersifat seperti spring.
Pada penutup baja tertempel beberapa bagian penting yaitu, katup pengaman dan sebuah valve. Generator Gas Brown menghasilkan gas yang terdiri dari molekul air yang ikatannya renggang. Arus listrik dari aki kendaraan bermotor membuat ikatan molekul air renggang. Dalam tabung elektrolisa (sebelumnya disebut sebagai silinder plasma) dipasang kumparan magnetik untuk memecah campuran air destilasi dan soda kue hingga menjadi gas HHO. Setelah proses pemecahan, molekul air tidak putus namun merenggang. Ini yang membedakan dengan proses elektrolisis air.

[image: D:\kuLiaH\kf\gas brown energy\photo1.jpg]
Gambar 1. Lilitan Kumparan Generator Gas Brown

[image: D:\kuLiaH\kf\gas brown energy\photo6.jpg]
Gambar 2. Ruang Pembakaran pada Generator Gas Brown

Molekul air yang ikatannya telah renggang masuk ke dalam ruang pembakaran. Di ruang pembakaran, molekul yang telah renggang terurai menjadi ion positif dan ion negatif. Elektron tersebut akan saling bertumbukan sehingga menghasilkan energi (panas) yang tinggi. Gas Brown (HHO) yang telah terbentuk dialirkan lewat selang masuk ke ruang bakar mesin dan akan bercampur dengan gas hidrogen dari BBM.

[image: D:\kuLiaH\kf\gas brown energy\photo2.jpg]
Gambar 3. Selang Generator

Sesuai dengan prinsip plasma, semakin besar populasi muatan, maka semakin besar pula energi yang dihasilkan. Gas Brown bersifat implusif. Ketika dilakukan proses pembakaran, tekanan dan volume Gas Brown akan mengecil. Tekanan dan volume turun drastis dalam detik. Menurut data, 1 liter air dapat diubah menjadi 1860 liter Gas Brown. Inilah alasan mengapa Gas Brown tidak berbahaya dibandingkan dengan gas hidrogen dari proses elektrolisis.
Untuk membuat generator Gas Brown dengan teknik dasar dari penemunya, Yull Brown, dibutuhkan biaya yang besar dengan keahlian khusus. Namun hal itu dapat disiasati dengan adanya inovasi dan implementasi dalam hal penentuan rangkaian mekanisme pembuatan generator Gas Brown sederhana dengan bahan-bahan lokal yang mudah diperoleh. 
Dalam pembuatannya, generator sederhana terdiri tiga komponen yaitu, tabung, elektroda, dan kumparan. 
a. Tabung
Untuk membuat generator sederhana, penggunaan baja nirkabel sebagai tabung generator, dapat diganti dengan bahan yang lebih sederhana seperti kaleng bekas, botol minuman bekas, toples kaca, dan lain-lain. Tabung digunakan untuk menampung air. Tabung disarankan terbuat dari kaca karena tabung dari kaca tidak bereaksi jika diberi arus. Tabung dari plastik dikhawatirkan ikut bereaksi sehingga Gas Brown yang dihasilkan tidak sempurna. 
b.  Elektroda
Elektroda dibuat dari dua baut yang dihubungkan dengan kawat stainless steel yang dibuat kumparan yang tidak saling berhubungan antara dua kawat tersebut. Elektroda pada alat tersebut berfungsi sebagai kutub positif dan negatif.
c. Kumparan 
Kumparan dibuat dari kawat stainless steel yang di lilitkan pada lembar plastik tebal atau akrilik yang dibentuk persegi panjang (sesuai tinggi toples), dilekatkan satu sama lain berbentuk + yang berbahan nonlogam dan tahan air.

Dari penjelasan tersebut, generator sederhana Gas Brown dapat dibuat dengan alat dan bahan lokal yang sederhana dan murah antara lain, tabung dari toples kaca atau bahan lain, lembar plastik tebal atau akrilik dibentuk persegi panjang (sesuai tinggi toples), kumparan dari kawat stainles steel 2 buah, elektroda dari dua buah baut (panjang sekitar 2 cm), satu pasang mur dan ring, dua buah bekas pentil ban dalam dan satu tutup pentil digunakan untuk alat penyambung, selang dari triflow, selang kecil, dan selang vaccum, kabel sekitar 2 meter, sekering, serta lem plastik (Hot Glue). Larutan yang digunakan adalah campuran Demineralised Water (Air Accu atau suling, bukan Zuur) dan Bahan Soda Kue (Sodium bikarbonat) sebagai katalis.
Prosedur pembuatan generator Gas Brown dengan inovasi dan implementasi alat dan bahan lokal yang dapat diperoleh dari barang bekas dapat dibuat dengan teknik sederhana. Mekanisme pembuatannya sendiri telah dikonsultasikan dengan Bapak Budi, pemilik Bengkel Gayem Marem, Jalan Candi Panggung Barat 1 Malang. Artinya, secara teknik, generator sederhana dengan inovasi dan implementasi tersebut dapat dioperasikan. Prosedur pembuatannya adalah sebagai berikut :
1. Tempat (lembar plastik) lilitan kawat pada tutup toples dilekatkan menggunakan hot glue.
2. Tutup toples dilubangi dengan rincian, dua lubang untuk pentil dan dua lubang untuk baut. 
3. Pentil dipasang dan dieratkan dengan menggunakan hot glue agar tidak bocor. Selang kecil dilekatkan pada salah satu pentil yang akan dipakai untuk vaccum kontrol, sepanjang tempat lilitan.

[image: ]
Gambar 4. Toples dengan Kumparannya

4. Baut dan ring dipasang di sisi dalam tutup toples, kawat stainless dikaitkan dan dililitkan di sepanjang batang plastik sampai ke dasar kemudian dikaitkan di ujung dasar. Kedua kawat tidak boleh berhubungan. Baut dieratkan dari sisi luar tutup toples kemudian diberi hot glue pada sisi dalam baut dan luar.

[image: ]
Gambar 5. Tutup Toples dengan Elektroda

5. Kabel disambungkan ke tiap terminal baut. Salah satu kabel dipasangi sekering. Sebaiknya disambungkan ke terminal yang on saat kunci kontak on.

	Setelah tahap pembuatan generator, dilakukan tahap persiapan operasional pada kendaraan bermotor. Skema pemasangan secara umum dapat dilihat pada Gambar 6.
1. Toples diisi dengan air. Dalam pengisian, disisakan 2 cm di bawah permukaan tutup toples kemudian diberi satu sendok teh soda kue dan diaduk hingga larut.
2. Toples ditutup dengan erat.
3. Selang vaccum disambungkan ke salah satu pentil kemudian ditambahkan triflow. Triflow disambungkan ke inlet manifold  dan inlet bagian saringan udara (pre karburator) pada kendaraan bermotor. Salah satu pentil ditutup dengan tutup pentil.
4. Kabel disambungkan pada terminal di toples.
5. Kunci kontak dihidupkan, bila di dalam toples timbul gelembung, maka Gas Brown telah terbentuk.
6. Mesin dihidupkan dan akan ada udara luar yang masuk ke dalam toples. Warna air menjadi putih karena penuh dengan Gas Brown. Selang di dalam toples akan mengeluarkan gelembung. Vaccum diatur di dalam toples dengan memutar tutup pentil.

[image: ]
     Gambar 6. Skema Sistematika Pemasangan

Hasil pemasangan generator sederhana Gas Brown pada kendaraan bermotor terlihat seperti pada Gambar 7 dan Gambar 8.


[image: ]            [image: ]
Gambar 7. Pemasangan Generator Sederhana pada Mobil 
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Gambar 8. Pemasangan Generator Sederhana pada Motor 

Secara singkat, mekanisme kerja dari  generator sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut, saat arus listrik masuk, secara otomatis hidrogen dan oksigen pada molekul air memisah. Hidrogen menuju kutub negatif dan oksigen menuju kutub positif dari elektroda. Dari proses tersebut, terbentuklah gas yang secara otomatis keluar dari tabung.  Sebelum menuju intake dan bercampur dengan hasil pengkabutan di karburator, gas tersebut harus dilewatkan dulu ke tabung kaca. Ini diperlukan untuk keamanan mengantisipasi timbulnya api balik dari intake yang dapat menyebabkan ledakan. Karburator adalah sebuah alat yang mencampur udara dan bahan bakar untuk sebuah mesin pembakaran dalam sedangkan intake merupakan alat untuk mengambil air dari sumbernya. Setelah melewati tabung, gas brown tersebut disalurkan ke dalam intake. Intake harus dilubangi untuk pemasangan selang dari generator sederhana tersebut. 

Efisiensi Teknologi Gas Brown

Untuk menghitung prosen efisiensi penghematan BBM dengan Teknologi Gas Brown diperlukan uji coba langsung terhadap kendaraan. Di Indonesia sendiri, uji coba yang  resmi diumumkan terhadap publik masih berupa penggunaan BBM dengan tambahan BBA (Bahan Bakar Air). Uji coba tersebut dimuat pada Kompas pada 20 Juni 2008.
Poempida Hidayatullah dan Futung Mustari, perekayasa sistem uji coba di Indonesia, mengembangkan sistem tersebut selama empat tahun. Hasil uji coba pada tiga puluh kendaraan bermotor roda empat dari berbagai jenis. Salah satu uji cobanya  adalah touring kendaraan roda empat Jakarta-Cikarang yang menempuh jarak 112 kilometer dengan 5 liter bahan bakar. Seperti pada buku Poempida Hidayatullah dan Futung Mustari, Rahasia Bahan Bakar Air, uji coba pada Toyota Avanza, menunjukkan efisiensi bahan bakar bisa sampai 40%  atau 1 liter untuk 18 kilometer. Pada Mitsubishi L300 penghematannya sampai 94%  atau dengan 1 liter untuk 23,3 kilometer. Dari data tersebut, dapat diperkirakan bahwa prosen efisiensi dari penghematan penggunaan BBM premium sebesar 59%  dengan rasio jarak tempuh rata-rata 1:25 kilometer.
Berdasarkan data yang dimuat Kompas.com pada 6 Juni 2008, mobil paling hemat mobil menghabiskan 1 liter BBM untuk perjalanan sejauh lebih dari 14 kilometer. Rata-rata pengguna mobil menghabiskan 1 liter untuk menempuh perjalanan sejauh 11-12 kilometer dalam satu hari sehingga memerlukan BBM sebanyak 4,9 liter per hari. Dari data Poempida Hidayatullah dan Futung Mustari, pengguna mobil dengan teknologi BBA (diasumsikan menggunakan Teknologi Gas Brown), mengghabiskan 1 liter BBM untuk 25 kilometer. Bila diasumsikan, mobil menggunakan premium — berdasar Kompas, 23 Desember 2009, mulai pada 1 Januari 2010, PT Pertamina (Persero) memberlakukan harga jual premium sebesar Rp 4500,00/liter— dapat dihitung prosen penghematan penggunaan premium sebagai berikut.
· Pengguna Mobil Tanpa Teknologi Gas Brown
Kemampuan	: 1 liter untuk 14 kilometer
Konsumsi 	: 12 kilometer/hari
Harga premium	: Rp 4500,00/liter
Pengeluaran/hari	:  Rp 4500,00 
· Pengguna Mobil dengan Teknologi Gas Brown
Kemampuan	: 1 liter untuk 25 kilometer
Konsumsi 	: 12 kilometer/hari
Harga premium	: Rp 4500,00/liter
Pengeluaran/hari	:  Rp 4500,00 

· Penghematan premium dengan Teknologi Gas Brown :

	Dengan demikian, prosen efisien penghematan penggunaan premium dengan Teknologi Gas Brown sebesar 43,59%. Perhitungan tersebut merupakan perkiraan efisien penghematan Teknologi Gas Brown berdasarkan data resmi uji coba di Indonesia dengan asumsi pengguna kendaraan bermotor menggunakan BBM premium.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Penggunaan premium pada kendaraan bermotor dapat dihemat dengan cara mengaplikasikan Teknologi Gas Brown. Teknologi Gas Brown sendiri dapat diterapkan pada masyarakat dengan inovasi dan implementasi pemanfaatan alat dan bahan lokal pada pembuatan generator sederhana Gas Brown pada kendaraan bermotor.
2. Teknik implementasi yang digunakan adalah dengan membuat generator sederhana Gas Brown yang terdiri dari tabung, elektroda, dan kumparan. Generator tersebut dipasang pada pipa manifold karburasi motor untuk selanjutnya bercampur dengan gas hasil pembakaran BBM pada kendaraan bermotor.
3. Prosen efisiensi penggunaan BBM dengan penggunaan Teknologi Gas Brown khususnya premium sebesar , dihitung berdasarkan data yang diperoleh. Manfaat dari Teknologi Gas Brown dengan inovasi dan implementasi pemanfaatan alat dan bahan lokal yaitu penghematan penggunaan BBM tanpa perlu mengeluarkan banyak biaya untuk membuat generatornya.
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